BAB I

PENDAHULUAN

Di internet terdapat banyak sekali dokumen berbahasa Indonesia dalam
bentuk arikel, dokumen,jurnal dan lain-lain. Afiks mengambil peran yang sangat
penting dalam semua bahasa, termasuk bahasa Indonesia itu sendiri. Bahasa
Indonesia memiliki afiks vang terdiri dari prefixes, suffixes, dan infixes. Sebuah
kata dalam bahasa Indonesia dapat memiliki satu jenis afiks atau bahkan gabungan



dari semua jenis afiks. sebagai conteh kata canghkul akan berubah menjadi angkul
bila digabungksn dengan imbuhan meny-. hal tersebut menyebabkan sulitnya
pencocokan kata vang berhubungan. Dalam information retrieval, sebelum
pencanan informasi dokumen teks dilakukan pengolahan kata yang dikenal dengan
stemming, yaitu proses untuk mendapatkan kata dasar dengan menghapus afiks dari
kata yang dicari.

Stemming kats memiliki lty: ’j'tl'tg merupakan salah satu Tekmik
preprocessing dasar dalam NLP (Natural Language. Processing). Stemming
memiliki banyak fungsi seperti pengurangan Kosskata, dengan menghasilkan
kosakats yang mudah dikelola, membuat perhitingan menjadi lebil cepat dan
efisien. Stemming juga dapat menangani salah ejoan dengan mereduksinya menjadi
bentuk kats dasar. Dan juga stemming dapat meningkatkan kinea tugas
pemrosesan bahasa alami tertentu, seperti sentiment analysis. atau model machine
learning dengan berfokus pada makna inti kata, bukan yariasinya. Banyak algoritma
].r:mg"cﬁkun‘nungakn untuk melnkukan proses stemming bahas, disntaranya ada
algoritma Nazied dan Adriani dan algoritma Arifin Setiono.

ﬁhnpmﬁtnuﬁn; akan dilakukan analisis pethandingan algoritma
stemming Nazief & Adriani dengan algonitma stemming Arifin Setiono untuk
stemming Bahasa Indonesia. Dalam proses stemming bahasa Indonesia kata yang
dihasitan kadang ambige atay membingungkan karena aturan morfologi bahasa.
Agar dalam proses stemming kedua algoritma dapat mengurangi keambiguan atau
meningkatkan akurasi maka akan dilakukan pengecekan apakah kata tersebut



terdapat di dalam kamus besar bahasa Indonesia. Dengan melewati proses validasi
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Algoritma stemming yang digunakan adalah algoritma Mazief & Adriani

dan algoritma Arifin Setiono.
Kamus yang digunakan terdiri dari 30.138 kata dasar yang mengacu pada
Kamus Besar Bahasa Indonesia.

Fokus penelitian terletak pada proses stemming.
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4 Tujuan Penclitian

at dari penelitian yang dilak s SRR berikut
Nazi — Emmslnrmnmg
tAdriani dengan algoritma Arifin Setiono pada aplikasi
- : aplikasi berbasi
2. Mengelahui perbandingan proses b
Nazieff Adriani HE
i dengan algoritma stemming Arifin Setiono.



3. Sebagai referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang Stemming
bahasa Indonesia

4. Sebagai referensi penggunaan algoritma Nazief&Adriani dan algoritma
Anfin Setiono untuk stemming Bahasa Indonesia.
Sistematika Penulisan

1.64 BABIV : Implementasi dan Pembahasan
Pada bab ini akan membahas tentang hasil analisis dan penerapan algoritma



105 BABY : Penutup
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